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MOTIO

Janganlah menganggap dinmu palng panda:
Karena diatas langit masif ada langt

Ifmu yang Ramu miliRy 1tu belum cuRup untuk bekal hidupmu
maka bertanyalah dan bergurulah

r~ ~

pada orang yang lebnh pandai diatas kamu

sy Eo A o de

Topals ¥ 23S o) €=l Jal Tl

Maka Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang benlmu,
J1Ra kamu tiada mengetahu

(QS AL Anbrya 7)



Wy 190X v unnumy”
JEJ JJ ¥ 12

DNWIS uDLDY 1Y DYIIQULIU

uvp vCuburvs yisvYy ubyyvinouaw vSVLIUDUIS YOIl vBowias

1y vpodsy 1wbuvwas uaquaw
uvp Buriynpuow mypjas BuvC riyuwlas 1pgvyvys «

pynp undnvw

gyns woppp wvwauaw vas mojs Bupk nyusy «

nyyiprpuau uvp
YUDYIDSIQUIFN; Y1)l PuvC viuruar, Yvdog ngr «

: onq i ny1sdily § uvyyvquiasiad 1wy,

NYRYaNFSIId



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Puja dan puj syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala
Taufiq dan HidayahNya.

Alhamdulillah, atas ridlo-Nya Penulis dapat menyelesaikan Skripst ini
dengan sebaik-baiknya, dengan judul Metode Tanya Jawab dan Hubungannya
dengan Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa MI Tanwirul
Qulub Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro

Skripsi 11 penulis susun untuk memenuhi tugas akhir sebagai salah satu
syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam pada Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAI) Sunan Gir1 Bojonegoro

Selanjutnya penulis banyak menyampaikan ternmakasth Kepada

1 Bapak Drs H MOH MUNIB, MM MPdI selaku Pembimbing I yang
telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam memberkan
dbimbingan dalam menyusun skrips1 1n1

2 Bapak Drs H ANAS YUSUF, M Pd I selaku Pembimbing II yang telah
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam memberikan bimbingan
dalam menyusun skripsi i1

3 Bapak M SHOLIHIN selaku Kepala MI Tanwirul Qulub Balongdowo

Kepohbaru Bojonegoro yang telah meberikan 1j1n dalam penelitian 1

Vi



Penulis menyadan sepenuhnya bahwa masih banyak kesalahan, karenanya
kritik dan saran sangatlah penulis harapkan demi kesempurnaan karya tulis in1
Semoga Allah senantiasa memberikan balasan yang berlipat ganda kepada

mereka yang penulis sebutkan tadi Amiin

Bojonegoro, Jum 2010

Penulis

MUNANDAR NURUL YAQIN

Vil



DAFTAR ISI

Halaman Judul
Halaman Pengesahan
Halaman Persetujuan
Kata Pengantar
Motto

Persembahan

Kata Pengantar
Daftar Is1

BABI PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Penegasan Judul

Alasan Pemilihan Judul
Rumusan Masalah

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Hipotesis

Metode Pembahasan
Sistematika Penulisan Skripsi

T Q@ T m o o w »

BABII LANDASAN TEORI
A. Tmjauan Tentang Metode Tanya Jawab
1 Pengertian Metode Tanya Jawab
2 Dasar-dasar Metode Tanya Jawab

3 Jemis dan Bentuk Tanya Jawab
4  Kelebihan dan kekurangan Metode Tanya Jawab

B. Tinjauan Tentang Motivas: Belajar
1  Pengertian Motivasi Belajar
2 Jenis dan Bentuk Motivasi

Vi1l

1

111

v

vil

Viil

fan—y

~ 9

10

13
14

15
16

18
20



3 Cin-cint Motivas: Belajar

4 Fungs1 Motivas: Belajar

22
23

C Metode Tanya Jawab dan Hubungannya dengan Motivasi

Belajar Sejarah Kebudayaan Islam

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

1 Populasi dan Sampel

2  Metode Pengumppulan data

(VS

Metode Analisa Data

BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN

1 GAMBARAN UMUM
A Sejarah Berdirinya
B Letak Geografis Sekolah

C Struktur Orgamisast Madrasah Ibtidaryah Tanwirul Qulub

2 ANALISA DATA

a Analisa Pendahuluan
b Analisa Uj1 Hipotesa
¢ Analisa Lanjut

BABY PENUTUP
A Kesimpulan
B Saran-saran

C Kata Penutup

1X

27
28
29

32
32
34
34

50
65
68

69
70
71



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan serangkaian sistem yang tak dapat dipisah-
pisahkan, maka antara sub sistem dengan sub sistem yang lain saling
mendukung Namun sering dyjumpar out put dari sebuah sistem pendidikan
sangat jauh dar1 harapan dan tujuan pendidikan serta lingkungan penerimaan
hasil product pendidikan Dengan demikian perlu adanya studi, analisis serta
kajian ulang terhadap sistem pendidikan baik mput — proses — out put —
out come,' atau dalam sistem instruksional lebih dikenal dengan

menggunakan diagram benkut ?

M I | 1 I | ]

I lujuan —»I Penetapan Is1 dan Metode Teacher

Student

y
y

Guru yang merupakan salah satu komponen input dan sebuah sistem
pendidikan sangat dituntut untuk selalu peka baik terhadap apa yang sedang
berlangsung di sekolah maupun yang sedang berlangsung disekitarnya,
apalagi guru pendidian agama Islam ® Guru pendidikan agama Islam lebih

sangat dituntut untuk selalu berperan baik dalam proses belajar mengajar di

1Supa’at, Manajemen Pendidikan, (diktat tidak diterbitkan), STAIN Kudus, 2002, hal 3
“Mudhoffir, Te eknologi Instruksional, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 1999, hal 23

3Cece Wyaya, A Tabram Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam PBM, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, hal 14



sekolah maupun di masyarakat Untuk 1tu guru pendidikan agama Islam harus
pandai-panda1 menerapkan metode mengajar *

Dengan demikian pendidikan agama Islam tidak disampaikan dengan
menggunakan metode ceramah monoton, karena siswa perlu dilatth untuk
lebih kreatif sehingga diharapkan siswa membiki ketrampilan > Maka perlu
ada kajian ulang pada penerapan metode ceramah dalam menyampaikan
pendidikan agama Islam di sekolah, apalagi mater1 kebudayaan Islam Metode
ceramah memang masth perlu, namun harus dumbangi dengan metode lain
sehingga pengajaran kebudayaan Islam bisa efektif dan efisien ®

Penerapan metode mengajar yang tidak monoton melalu1 ceramah
diharapkan siswa tidak bosan, bahkan mampu memotivast siswa dalam
belajar Membangkitkan motivasi belajar siswa pada mater1 pendidian agama
Islam terlebih lagi mater1 sejarah kebudayaan Islam sangat penting dan perlu
dilakukan oleh seorang guru pendidikan agama Islam 7

Pada zaman nabi Muhammad dulu Allah menurunkan wahyu yang

menyerukan untuk belajar melalu1 Wahyu pertama yang berbuny1
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*Ibid, hal 15
Conny R Semiawan Soedyarto, Mencar: Strategi Pengembangan Nasional Menjelang
Abad XXI PT Raja Grasindo, Jakarta, hal 169

*IAIN Walisongo Semarang, Metode Pengajaran Agama, Pustaka Pelajar, 1999, hal 248

"Moh Uzur Usman, Menjadi Guru Prefessional, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 5, hal
24



Artinya  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dar1 segumpal
darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya ®

Sudah menjadi rahasia umum bahwa pelajaran pendidikan agama Islam

di sekolah umum sangat dikesampingkan Im bisa dibuktikan dengan
mimmnya jam pelajaran di sekolah Mater1 pendidikan agama Islam hanya
disampaikan 2 jam pelajaran setiap minggu Untuk mengimbang: agar sejarah
kebudayaan Islam yang merupakan salah satu mater1 pendidikan agama Islam
perlu diberikan secara intensif pada siswa-sisw1 madrasah Karena disinilah
tempat penanaman dan harapan untuk menanamkan nilai-nilai sejarah
kebudayaan Islam Didalam Al Qur’an juga diterangkan bahwa orang yang

mau belajar untuk mendapatkan pengetahuan yang tinggi maka derajatnya

akan diangkat oleh Allah SWT dalam Surat Al Mujadallah ayat 11

¥ B i L2z € 45,

l,:.....bl.i gd_’u.‘ﬂ J,i l.)l i,....l. ‘)ﬁ-ﬂl G
oKas 152505 Gl |¢iﬁi,;.uul,,.,|d.su,, vﬁ’&lc_@
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Artinya Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan member kelapangan untukmu dan apabila
dikatakan "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

8 Al Qur’an dan terjemahnya Departemen Agama



orang-orang yang diber1 ilmu pengetahuan beberapa derajat dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan °
Madrasah Ibtidatyah Tanwirul Qulub merupakan salah satu madrasah di
desa Balongdowo 1ni, selalu aktif dalam mendorong siswa-siswanya untuk
mencintar pelajarannya salah satunya pelajaran sejarah kebudayaan Islam,
dibuktikan dengan menerapkan metode tanya jawab khusus untuk pelajaran
sejarah kebudayaan Islam 11 selama 20 menit
Hal 11 dibuktikan dengan diadakannya suatu perlombaan pada tiap akhir
sanah yaitu dengan berbagai perlombaan diantaranya yang paling utama
adalah cerdas cermat Cerdas cermat 11 merupakan suatu program tahunan
bag1 siswa di Madrasah Ibtidatyah Tanwirul Qulub Lomba 1 dukuti dari
masing-masing kelas dengan kategor: tingkatan kelas yaitu mulai kelas 4
sampai dengan kelas 6
Sedangkan mater1 dalam acara cerdas cermat adalah semua mata
pelajaran yang diajarkan terutama pelajaran sejarah Rosul, sahabat serta
budaya-budaya umat Islam Bahkan sampai pada perkembangan dan budaya

umat Islam sekarang 1n1 serta organisasi-organisasi Islam

Demikian 1tu merupakan suatu dorongan awal yang diberikan oleh
Madrasah kepada siswa-siswinya agar senang dan cinta pada Islam dengan
jalan menghayati dan mengingat sejarah umat Islam dengan tekun dan
memperdalam pelajaran kebudayaan Islam Dengan acara 1m1 ternyata mampu

memotivasi siswa dalam giat belajar sejarah kebudayaan Islam bahkan juga

° Al Qur’an dan terjemahnya Departemen Agama



mampu menumbuhkan semangat siswa untuk terjun ke dalam organisasi-
organisast Islam

Dan uraian yang singkat di atas, muncul sebuah aspirasi untuk
menyusun sebuah karya ilmiah dengan judul “Metode Tanya Jawab dan
Hubungannya dengan Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada

Siswa MI. Tanwirul Qulub Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro”.

B. Penegasan Judul
Penelitian 11 berjudul “Metode Tanya Jawab dan Hubungannya
dengan Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa MI Tanwirul
Qulub Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro™
Adapun yang dimaksud 1stilah-1stilah yang terkandung dalam judul d1
atas adalah
1 Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab yang dimaksud adalah sebuah cara, strategi dalam
sebuah metode dalam proses belajar mengajar '° D1 mana siswa dituntut
untuk kreatif dan guru agar selalu mempertajam taraf kogmtif siswa

sehingga proses belajar mengajar berlangsung efektif dan efisien

10Asmum Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, Al-Ikhlas, Surabaya, 1983, hal 123



2 Motifasi
Motivas: adalah suatu tenaga (dorongan, alasan, kemauan) dari dalam
yang menyebabkan kita berbuat atau bertindak yang mana tindakan itu

diarahkan kepada tujuan tertentu "'

L8]

Belajar

Belajar adalah sebagai perubahan kelakuan berkait pengalaman dan

latthan '2

4 SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) adalah salah satu matenn dalam
pendidikan agama Islam yang mempelajan tentang nilai-nlai budaya
Islam "

Jadi yang dimaksud Metode tanya jawab dan Hubungannya dengan
Motivas1 Belajar Sejarah Kebudayaan Islam adalah sebuah cara, strategi
dalam sebuah metode dalam proses belajar mengajar untuk menimbulkan
daya penggerak kegiatan belajar yang mendorongan pada din siswa, baik
berupa munat atau kemauan belajar, keaktifan belajar, alasan belajar,
tujuan atau hasrat belajar, dorongan guru, orang tua dan teman, maupun

fasilitas belajar dalam bidang studi pendidikan agama Islam khususnya

SKI, sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai secara optimal

"Syaful Bahrn Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetens: Guru, Usaha Nasional,
Surabaya, 1994, hal 34

125 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, Jemmars, Bandung, 1986, hal 39

3 ibid Hal 39



C. Alasan Pemilihan Judul
Dalam memilth judul “Metode Tanya Jawab dan Hubungannya
dengan Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa MI Tanwirul
Qulub Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro” Penulis mempunyai alasan-
alasan sebagai berikut
1 Karena pentingnya metode tanya jawab dan hubungannya dengan
keberhasilan siswa dalam proses belajar
2 Karena Pentingnya Metode Tanya Jawab dalam proses belajar mengajar
yang berguna untuk mengexplaras1 wawasan dan pengetahuan siswa
3 Sebagai syarat penulis untuk menuju jenjang S1
D. Rumusan Masalah
Dengan berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat
beberapa permasalahan yang perlu adanya jawaban dan solusi
1 Bagaimana pelaksanaan metode tanya jawab dalam proses belajar
mengajar pada siswa MI Tanwirul Qulub Balongdowo Kepohbaru
Bojonegoro ?
2 Bagaimana motivas1 belajar SKI pada siswa MI Tanwirul Qulub
Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro ?
3 Adakah hubungan metode tanya jawab dengan motivasi belajar SKI pada
siswa MI Tanwirul Qulub Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro ?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1 Tuyjuan Penelitian

Dengan penelitian 11 penulis mempunyai tujuan sebagai berikut



a Untuk mengetahu1 tentang pelaksanaan metode tanya jawab dalam
proses belajar mengajar pada siswa MI Tanwirul Qulub Balongdowo
Kepohbaru Bojonegoro

b Untuk mengetahui tentang motivasi belajar SKI pada siswa MI
Tanwirul Qulub Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro

¢ Untuk mengetahui tentang sejauhmana metode tanya jawab dalam
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar SKI pada siswa MI
Tanwirul Qulub Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro

2 Signifikansi Penelitian

Suatu karya 1lmiyah belum bisa dikatakan sempurna apabila tidak didasari

dengan manfaat, oleh karena 1tu penulis mengangkat manfaat penelitian

sebaga1 berikut

a Sigmfikansi 1lmah akademik yakm untuk memenuhi sebagian
persyaratan memperoleh gelar S 1

b  Sigmfikans: sosial akademik yakm Sebagai pedoman dan pengayaan
metode dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang
guru, agar tidak memberikan metode monoton, melalui ceramah

F. Hipotesa
Hipotesis adalah sebagai pedoman penelitian dalam menentukan

metode, jenis penelitian, metode pengumpulan data, metode pengolahan data,

metode analisis data dan mengambil kesimpulan



Sedangkan hipotesis 1tu sendir1 adalah jawaban-jawaban yang tentatif
terhadap tujuan-tuuan studs,'’ atau jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuj secara empiris '* Jadi
hipotesis merupakan pernyataan yang bersifat sementara,'’ terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukt: melalu1 data yang terkumpul '®

Berdasarkan permasalahan serta penelitian yang telah dikemukakan
dan tuyjuan penelitian yang ingin dicapai maka hipotesis dalam penelitian 1
dapat ditetapkan sebagai berikut

a Hepotesis Kerja (Ha)

Bahwa Metode Tanya jawab berfungsi dalam proses penumbuhan
motifast belajar siswa di Madrasah Ibtidatyah Tanwirul Qulub
Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro
b Hipotesis Nihil (Ho)
Bahwa Metode Tanya jawab tidak berfungsi dalam penumbuhan motifas:
belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyyah Tanwirul Qulub Balongdowo
Kepohbaru Bojonegoro
G. Metode Pembahasan
1 Metode Deduktif

Prisnsip Deduktif adalah sebaga1 berikut apa saja yang dipandang

benar pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis, berlaku pula

1> Cesar M Morenso, Langkah-langkah Penelitian llmu Sosial, Institut Komunikas: Massa
Un1versxty, Philipina, t th, hal 17
1 Sumadi Suryabrata. Methodolog: Penelitian Raiawali UGM 1998 hal 69
13 Strisno Had1 Metodologt research (Yogyakarta, 1983) Hal 36
15 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, Bumi Aksara, Jakarta, 1999, hal 40
' Suharsimi Arikunto, Presedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Rineka Cipta, 1993,
hal 62
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sebagai hal yang benar pada semua peristiawa yang berlaku dalam kelas
itu ¥
Jad1 deduktif adalah barangkat dan kejadian kejadian yang bersifat
umum, dar1 kejadian-kejadian 1m1 kemudaian di tarik suatu kesimpulan
yang bersifat khusus
Dalam penggunakaan metode ini, penulis mengambil kesimpulan
dar1 kejadian atau hal-hal yang bersifat umum
2 Metode Induktif
“ berfikir induktif adalah berangkat dari faktor fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dan fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang khusus 1tu ditarik kesimpulan yang bersifat
umum*®
Dalam penggunaan metode 1mi, penulis mengambil kesimpulan
yang bersifat umum dan kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa yang
bersifat khusus
H. Sistematika Penuhlisan Skripsi
1 Bagian Pendahuluan Skripsi
Beris1 tentang halaman judul, pengesahan pembimbing, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar 1s1 dan daftar tabel

2 Bagian Is1 Skripsi

17
18

1bid, Hal 42
1bid, Hal 42



Bab 1

Bab II

Bab III

11

Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang masalah, penegasan 1stilah,
rumusan masalah, rumusan hipotesis, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi
Landasan Teorn

Pada bab 1m1 membahas, pertama metode tanya jawab, yang
meliput1 pengertian, metode tanya jawab, jemis dan bentuk
pertanyaan, kelebthan dan kekurangan metode tanya jawab,
dasar-dasar metode tanya jawab Kedua tentang motivasi
belajar SKI, yang meliputi pengertian motivasi belajar, bentuk
dan jenis motivasi belajar, ciri-ciri motivasi belajar, pentingnya
motivasi belajar Ketiga metode tanya jawab dan hubunganya
dengan motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam

Hasil Penelitian Tentang Metode Tanya Jawab dan
Hubungannya dengan Motivas: Belajar Sejarah Kebudayaan
Islam pada Siswa MI Tanwirul Qulub Balongdowo Kepohbaru
Bojonegoro

Membahas tentang kondis1 umum obyek penelitian, terdiri dar
kondist khusus meliputi letak geografis, obyek tmjauan
historts, struktur orgamisasi Kondisi umum meliputi kondisi
guru, kondisi siswa, kondisi karyawan, kondisi sarana dan
fasilitas, keadaan kunikulum Data tentang metode tanya jawab

dalam proses belajar mengajar mengajar, dan data tentang
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motivas1 belajar sejarah kebudayaan Islam pada siswa MI
Tanwirul Qulub Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro

BAB IV  Analisis Data Tentang Metode Tanya Jawab dan Hubungannya
dengan Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa
MI Tanwirul Qulub Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro
Bab 11 akan membahas analisis pendahuluan, analisis uj
hipotesis dan analisis lanjut

Bab V Penutup
Bab 1m meliput1 kesimpulan, saran-saran dan kata penutup

3 Bagian Akhir Skripsi
Bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran dan rniwayat

pendidikan penulis



BABII

LANDASAN TEORI

A. Tmjauan Tentang Metode Tanya Jawab
1 Pengertian Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab 1alah metode mengajar dengan menggunakan
komunikasi dua arah (rwo way traffic) guru bertanva murid menjawab dan
sebaliknya terjad: dialog dart kedua belah pthak ' Atau cara penyampaian
pelajaran  dengan jalan gurn mengajarkan pertanyaan dan mund

memberikan jawaban dan sebaliknya munid bertanya guru memberikan

alritl-an ca oan
ullsl\‘ll\ull o\.uxu-ulsut

Selain itu metode 1 dunaksudkan untuk mengamalkan
pengelahuan, fakia-fakia wniemu  yang  sudah  diajatkan  dan  umuk
merangsang minat dan perhatian murid dengan berbagai cara sebagai

bahan appersepst, seiingan, evaiuast

‘ IAIN Walisongo Semarang PBAM-PAIl Sekolah (Lksistenst dan PBM-PAI) Pustaka

Pelajar, Yogyakarta, 1998 hal 230
% Zuhairiny, et al, Metodologi Pendidikan Agama, Ramadhan, Surabaya, 1993, hal 76
Nana Suaqjana, Dasar-aasar FProses Beiajar mengajar, Sinar Baru, Algensindo,

Bandung, 2002, hal 79
13
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Metode 1 telah dipakai sejak dahulu kala, 1a berpengaruh amat
besar dalam pengajaran, pertanyaan-pertanyaan yang baik akan sangat
bermanfaat dan menguntungkan para siswa dan pertanyaan-pertanyaan 1tu
tidak harus dar1 guru, bisa dar antar siswa.* Tujuan yang akan dicapar dart
metode tanya jawab adalah
a Untuk mengetahmi sampar sejauhmana maten pelajaran yang telah

dikuasai oleh siswa
b Untuk merangsang siswa berfikir
¢ Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengajukan masalah yang

belum dipaharm: °

A e - e Anntd smansmnnsan

si5wa dapat mencapa
hakikat kebenaran sesuatu, membiasakan mereka senang membaca dan
meneiaah sesudaiu

Jauh sebelum itu 15 abad yang silam Al-Qur’an telah mendidik kita
untuk menggunakan metode tanya jawap’ AI-Qur an menggunakan
metode tersebut dengan cara yang indah, baik, menarik dan memuaskan

Allah Ta ala berfirman

4 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, Rineka Cipta Jakarta, 1992, hal 102
* Nana Sudjana, Op Cit, hal 78
¢ Sniyono, Op Cit, hal 102
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Artinya Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dar
segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah,Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya ’

3 Jenis dan Bentuk Pertanyaan
Pada dasarnya ada dua jenis pertanyaan yang perlu diajukan yakm
pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran 8
a Pertanyaan ingatan
Pertanyaan ingatan dimaksudkan untuk mengetahu1 sampai
sejauhmana pengetahuan sudah tertanam pada siswa Biasanya
pertanyaan berpangkal kepada apa, kapan, di mana, berapa dan yang
selanjutnya D1 samping pada ingatan pertanyaan juga dapat bersifat
mendorong untuk berfikir secara kritis ?
Contoh pertanyaan ingatan
- Faktor-faktor apakah yang menyebabkan cepatnya pertumbuhan
penduduk di Indonesia ?

- Berapakah jumlah penduduk Indonesia sekarang ?

7 Al Qur’an dan Terjemahnya Departemen Agama
8
Ibd

° IAIN Walisongo, Op Cit, hal 231
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b Pertanyaan Pikiran

Pertanyaan pikiran dimaksudkan untuk mengetahui sampai
sejauhmana cara berfikir anak dalam menanggap: suatu persoalan
sehingga menimbulkan kesan, pendapat dan tanggapan

Biasanya pertanyaan 11 dimular dengan kata mengapa,
bagaimana, seberapa, uraikan dan jabarkan
Contoh pertanyaan pikiran
- Bagaimana pendapatmu bila pertumbuhan penduduk di Indonesta

diarkan terus memngkat ?
Pertanyaan mempunyai jenis dan macam yang tidak sedikit

Jjumlahnya maka dan ity dalam tulisan 1 selan jenis pertanyaan

(Taxonomi bloom) 0

4 Kelebithan dan Kekurangan Metode Tanya Jawab
a Kelcbihannya mewde wanyd jawab

1) Suasana atau situast kelas akan lebih hidup, karena mund
dirangsang aktif berfikir dan menyampatkan fikirannya
dengan melalu pemberian jawaban darnt pertanyaan guru

2) Sangat posittf untuk melatth  keberaman mund
mengemukakan pendapatnya dengan lisan

3) Terdapatiiya peibedaan jawaban diantara mufid —akan

membawa kelas pada situasi diskus:

P Asmunt Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, Al-lhlas, Surabaya, 1983, hal 128



——
~J

4) Membenkan dorongan aktivitas dan kesungguhan mund,
dalam art: murid yang brasanya segan mencurahkan perhatian
akan lebih berhati-hat: dan aktif mengikut: pelajaran

5) Walaupun prosesnya agak lambat, namun secara pasti guru
dapat mengonuol pemahaman aau pengeruan mund pada
masalah yang dibicarakan

6) Bila dibandingkan dengan metode ceramah yang monoton,
metode tanya jawab dapat membangkitkan aktifitas murid !

7) Memberikan kesempatan kepada siswa menanyakan hal-hal
yang kurang jelas sehingga Bapak atau Ibu guru dapat
mengulang kembali

&) Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau
diarahkan pada suatu diskus:

b Kekurangan Metode Tanya Jawab

1) Akan memimbulkan penyimpangan pembicaraan

M Nannt Tan‘nnm‘-\nf roro harfil-ir anals lila tidals atorvr L arano
Lt} rLrsapal L 1\4511u111uu|, valda vwliinal dlian viid uuan atuu nuxuus

pandai membawakan Misalnya guru meminta siswa-
siswanya untuk menjawab persis seperti yang 1a kehendaki ,
kalau tidak dimlai salah
3) Terdapat perbedaan pendapat atau jawaban akan memertukan
waktu yang banyak untuk menyelesatkannya dan lebth dart
itu kadang terjadi mund dapat menyalahkan pendapat guru,
seningga sangat risau apablla guru Kurang menguasal
permasalahan
4) Relatif memerlukan waktu yang lebih banyak, karena kurang
dapat secara cepat merangkum bahan-bahan pelajaran B

Untuk mengurangi kelemahan-kelemahannya maka beberapa
P 1 PR 1 3 Ve d T
Sdrdil DCrHIKUL periu alpcet natikaii

1 Hendaknya pertanyaan dipilih sedemikian rupa sehingga dapat
membangkitkan siswa atau minat, imsiatif dan dapat

YZuhairiny, et al, Op Cit, hal 77
“Sniyono, et al, Op Cit, hal 103
3 Drs Mansyur dkk Metodolog: pendidikan Agama Hal 89
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merangsang mund untuk bekerja sama, serta mengasosiasikan
permasatahan lamn
2 Merumuskan tujuan tanya jawab yang jelas dalam bentuk
khusus dan berpusat pada tingkah laku murid secara realistik
Menecwapkan kemungkindan peranydan-perdnyddn yang akdn
dikemukakan dan menentukan alternatif jawaban untuk
menghindant  kemungkinan tegjadinya penyimpangan dari
pokok permasalahan
4 Tekms pengajaran pertanyaan hendaknya dityjukan kepada
seluruh kelas dan memberikan giliran menjawab secara merata,
tidak terpusat pada mund tertentu saja, serta menyediakan
kesempatan bertanya balik dart mund kepada guru. i

(93]

1. Pengertian Motivas: Belajar

arncal Aari hohnon Tnooria “annt
wviaoal uJall valiadsa 11l 5110 1nve

alasan, sedangkan dalam kamus ilmiah populer diartikan dorongan
(dengan dorongan moril), alasan, dorongan, tujuan, tindakan > Atau
motivast adalah suvatu tenaga (dorongan, alasan, kemauan) dan
dalam yang menyebabkan kita berbuat atau bertindak yang mana
tindakan stu drarahkan kepada tujuan tertentu '®

1 T wvoro oartin 7o
LY ULIVULY J u115 alr llll] «a

Seaangkan peiajar adalan sepagal perubahan kelakuan berkaiman
pengalaman dan latthan !’ Hampir semua ahli telah mencoba
merumuskan dan membuat tafsiran tentang belajar tetapi intinya
sama vaitu belajar adalah perubahan perilaku'® Senada dengan
pendapat tersebut, belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalut pengalaman (Learming s defined as the
modification or strenghening of behafiour through experencing) *°

“ Sniyono, et al, Op Cit, hal 103
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hal 59

n
rins

™ oo 1.4 T ™ T Tz n 7 ;4 o 1 fetelrd
A PFariamo vk aanian ai-parry Aamus pimian ropuier, ArKola, suraoadya, 1557

' Syaiful Bahri Jaman, Prestast Belajar dan Kompetens: Guru, Usaha Nasional,
Surabaya, 1994 hal 34

o .
ULk

manea o TF .

7 ~ DAt CTATNT W/ 3
AL 1O, 1y Jiwd Degjur , O 1 AN Duuud

¥ S Nasution, Didakttk Asas-asas Mengayar, Jemmars, Bandung, 1986, hal 39
¥ Demar Hamalik, Proses Belajar Mengar, Bumu Aksara, Bandung, 2001, haf 27



Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latthan melainkan
pengubahan kelakuan Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalm interaks:
dengan lingkungannya.”’

Jadi vyang dimaksud motivast belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam din siswa yang memmbulkan kegiatan belajar yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar itu maka tuuan yang
dikehendak: oleh siswa tercapar Atau motivast belajar adalah dorongan
vang kuat pada din siswa, baitk berupa minat atan kemampuan belajar

keaktifan belajar, tujuan atau hasrat belajar, dorongan guru atau orang tua

dan teman r

I Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan dan tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perubahan seperti
belajar

2 Motivast berfungsi sebagai pengaruh, artinya mengarahkan
perbuatan dan pencapaian tujuan yang diinginkan

q R‘ﬂf‘l‘lﬁq‘ ]’\PT‘F\)"GQI QF‘hQﬂ‘QI npnnnpra]r 19 hPY’F)hﬂQI < hﬂﬂﬂl
~ aav v T Geda i NV URpRl puilippvids, Al UNadkaagos isto, “iowes

mesin bagt mobil besar kecilnya motivasi akan menentukan
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan **

D1 dalam prilaku belajar terdapat motivast belajar Motivast belajar
tersebut ada yang instrinsik atau ekstrinsik Penguatan motivasi-motivasi
belajar tersebut berada ditangan guru atau pendidik dan anggota

masyarakat lain Guru sebagar pendidik bertugas sebagar memperkuat

% Tarbiyah IAIN Wahsongo, Op Cu, hal 216
' Oemar Hamalik, Op Cut, hal 161
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motivast Belajar siswa selama minimal 9 tahun pada usia wajib belajar,

orang tua memperkuat motivasi belajar sepanjang hayat

2  Jenis dan Bentuk Motivasi
a Jenis Motivasi
Berdasarkan pengerfian dan analisis tentang motivas: yang telah
diuratkan di atas maka pada prinsipnya motivasi dapat dibagi menjadi
dua jents
1Y Motivasi Instrinaik

Motivast mstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dan luar, karena
dar daiam din seuap indiviau sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu > Atau motivasi yang tercakup di dalam
situast belajar dan memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan
murid Motivasi 11 sering juga disebut motivast murni atau
motivasi yang timbul dalam dir siswa sendin * Misalnya
keinginan untuk memperoleh ketrampilan tertentu

2) Motivast Ekstrinsik

Motivast ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungst karena adanya perangsang dari luar®* Atau
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi
belajar * Seperti angka yazah dan lamn-lan Menurut
Dimyati, Motivasi ekstrinstk adalah dorongan terhadap
perilaku seseorang vang ada di luar perbuatan vang
dilakukannya *°

2 Syaiful Bahrt Djamaroh, Op C#, hat 35

B Oemar Hamatik, Op Crr, hat 162

* bid, hal 88

# Ibid, hal 163

% Dimyatr Belggar dan Pembelgyaran, Cet |, Rineka Cipta Jakarta, 1999, hal 91
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b. Bentuk Motivasi belajar

Dalam proses interakst belajar mengajar batk motivasi instrinsik
maupun motivasi ekstrinsik diperlukan untuk mendorong siswa

agar tekun melakukan aktivitas belajar Ada beberapa bentuk
dan cara untuk menumbuhkan minat atau motivast belajar siswa
di sekolah Untuk itu rumusan yang dikemukakan Sardiman

AM , perlu difahami sebagai berkut >’

1) Memben angka

Angka yang dimaksud adalah sebagai simbul atau nilai dan
hasil aktivitas belajar siswa Angka yang diberikan kepada
setiap siswa biasanya bervariast sesuai hasil ulangan yang
telah mereka peroleh dan hasil penilaian guru Angka
merupakan alat motivas: yang cukup memben rangsangan
kepada siswa untuk mempertahankan atau bahkan lebih
memngkatkan prestas: belajar mereka >*

Angka mi biasanya terdapat dalam buku raport sesuai
dengan jumlah mata pelajaran yang diprogramkan dalam
kurnikulom Angka atau mlar yang bailk membenkan
motivast kepada siswa untuk belajar Akhirnya guru dapat
memberikan penilaian berupa  angka  dengan
mempertimbangkan  untung ruginya dalam segala
pendidikan *

2) Hadiah
Dalam proses pembelajaran hadiah meruapkan akibat dan

pematuhan terhadap peraturan dan tata tertib Tika seorang siswa

7 Sarful Bahri Djamaroh, Op Cit, hal 41
“ Id, hal 50
¥ Ibud, hal 50
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berbuat sesuatu yang positif, ada kemungkinannya akan
mendapatkan hadiah *

Hadiah dapt diberikan dalam beberapa bentuk, antara lain (a)
Peringkat dan simbol simbol lain, (b) Penghargaan (¢) Hadiah
berupa Kegiatan (d) Hadiah berupa benda *'

3) Hukuman
Dalam proses pembelajaran Hukuman meruapkan akibat
dar: pengingkaran terhadap peraturan dan tata teritb Jika seorang
siswa berbuat sesuatu yang negatif, atan mengingkan peraturan 1a

akan memperoleh hukuman *

3 Cir-cin Motivasi Belajar

1 Tekun menghadap: tugas (dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesar)

2 Alat menghadapt kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak
memerlukan dorongan dan luar untuk berprestasi baik (tidak
cepat puas dengan prestas: yang telah dicapainya)

Inh
masalah antuk

w

Na narlblbnn minat tarhadnan masnm al
J.VJ.UILHLIJ VNRNnOiL ket Wi IAQW}J nuu\amu-nuuu 1

orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik,
ekonomi, keadilan, pemberontakan korupsi, penentangan
terhadap setiap tindakan kriminal, amoral dan sebagainya)

36

Cit hal 129
31

32

Cit, hal 129

Metodologi Pendidikan Agama Islam Departemen Agama RI (Jakarta 2002) Op

TL 3 L1 12N
1010, nal 1V

Metodologt Pendidikan Agama Islam Departemen Agama RI (Jakarta 2002) Op
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4 Lebih senang bekerja sendin

5 Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang relatif)

6 Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
sesudiu)

7 Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

8 Senang mencart dan meresahkan sesuatu ™

4. Fungsi Motivasi Beiajar
Fungs: motivast adalah untuk mendorong timbulnya kelakuan
dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan Jad: fungs: motivasi itu
antara lain

- Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan Tanpa
motivast maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti
belajar

- Motivast berfungs: sebaga: pengarah Artinya mengarahkan
perbuatan pencapatan tujuan yang dungimnkan

- Motivas: berfungs: sebagai penggerak, 1a berfungsi sebaga1

abomun waaanes i T

mesii uagl lllUUll ncacu ncunu_ya ﬂlULlVabl aKail MciiciituKa
keberhasilan belajar **

C Metode Tanya Jawab dan Hubungannya dengan Motivas1 Belajar
Sejarah Kebudayaan Islam

Sebagaimana telah disebutkan bahwa dalam proses belajar mengajar

terdapat kesatuan antara belajar siswa dengan mengajar guru terutama dalam

penggunaan metode mengajar Keduanya tersebut terjalin hubungan yang

saling menunjang Proses mengajar seorang guru tidak akan berart: tanpa

7 Sardiman AM , Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhimya, Rajawali, Jakarta,
1996, hat 161

i Ngalim Purwanto, Pstkologr Pendidikan, Rosdakarya, Bandung, hal 70
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siswa sulit mengarah pada tujuan jika tanpa adanya bimbingan dan guru

dengan segala kompetensi yang dimiliki

Oleh sebab itu yang dimaksud dengan metode tanya jawab dalam
mengajar dan belajar adalah penggunaan pertanyaan sebagar stimuiast
dan jawaban-jawabannya merupakan pengarahan dalam memotivasi
belajar murid-mund Sebagai metode mengajar seharusnya pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan olen guru atau siswa disusun sedemikian rupa
sehingga pertanyaan yang satu mempunyar hubungan dengan
pertanyaan yang lain Untuk 1tu perlulah pertanyaan-pertanyaan disusun
sekitar kesatuan bahan pelajaran *°

Apalag: guru pendidikan agama Islam yang termasuk didalamnya ada
sejarah kebudayaan Islam Guru sangat dituntut untuk selalu berperan
baix dalami pioses belaar mengaar disekolah maupun d masyarakat
Untuk 1tu guru pendidikan agama Islam harus pandai-pandai
menerapkan metode belajar ** Dengan demikian pendidikan agama
Islam tidak disampatkan dengan menggunakan metode ceramah
monoton karena siswa periu difatth untuk ifebih kreatif sehingga

diharapkan siswa mermiiiki ketrampitan */

Qardiman A M menoatalkan hahwa altivitac helaiar dicertar
sardiman A M omengatakan pahwa ativiias bpelajar dise

Fan o
=] 2 viea

()

motivast yang kuat akan menghastlkan prestas: yang baik, karena
semakin tepat metode yang diberikan maka semakin berhasil
pengajaran, sebab motivasi menentukan intensitas usaha anak belajar **
Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun terutama
didasart dengan motivast, maka seseorang yang belajar ttu dapat
melahirkan prestas: yang baik * Dengan demikian semakin pandai guru
mencrapkan metode maka mouvast velajar semdkin kuat dumirkn oieh
siswa

Hal 11 dikatakan oleh Sardiman A M bahwa motivas: dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestas: seseorang melakukan

Drs H Mansyur Strategi Belajar Mengajar Direktorat Jendral Pembinaan kelembagaan

Agama Islam dan Universitas Terbuka 1995 Hal 109

95

¢ Cece Wiyaya A Tabrani, Op Cit, hal 14
= Cony R Semiawan Op Cit hal 14
3% Sardiman AM. Interaks: dan Mouvast Belajar Mengarar Rajawalt Jakarta, 1990  hal

¥ Ihd hal 85



25

sesuatu karena motivas1 Adanya motivasi seseorang baik dalam belajar
maka akan menunjukkan hasil yang baik dengan adanya usaha yang
tekun terutama didasari motivasi Maka seorang tersebut akan
melahirkan prestast yang baik Intensitas seorang siswa akan
menentukan tingkat prestasi belajarnya *°

Metode tanya jawab 1m memungkinkan terjadinya komnikasi langsung

antara guru dan pelajar, bisa dalam bentuk guru bertanya dan pelajar

menjawab, bisa pula pelajar bertanya dan guru menjawab Hubungan

antara guru dan pelajar merupakan hubungan timbal bail secara

langsung

Metode tanya jawab berguna untuk mencapai banyak tujuan antara lain

sebagai berikut

1 Mengetahmn penguasaan pelajar terhadap pengetahuan yang telah
lalu agar guru dapat menghubungkan dengan topik bahasan yang
baru atau memeriksa efektivitas pengajaran yang dijalan

2 Menguatkan pengetahuan dan gagasan pada pelajar dengan
memben kesempatan untuk mengajukan persoalan yang belum
dipahami, dan guru mengulang bahan pelajaran yang berkaitan
dengan persoalan tersebut

3 Memotivas: pelajar untuk aktif berpikir, memperhatikan jalannya
proses belajar, dan melakukan pembahasan guna mencapai
kebenaran

4 Mendorong pelajar untuk berbuat, menunjukkan kebenaran dan
membangkitkan semangat untuk maju !

Dan telah disebutkan dalam Al Qur’an Surat Al Anbiya ayat 7 dan

Surat Al1 Imron ayat 159 yang berbuny1

e
g - 2 > we s E. S -
2 sl ¥ 2280l ol Jal Tleze

Artinya Maka Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang
yang benlmu, jika kamu tiada mengengetahui 2

“ Ibid, hal 86
! Metodeologi Pendidikan Agama Islam Departemen Agama RI (Jakarta 2002) Hal

107,108

2 Al Qur’an dan Terjemahnya Departemen Agama
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Artinya bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu,
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah 4

Apabila dengan usaha usaha tersebut belum atau tidak menghasilkan
dalam upaya mengembangkan motivasi siswa Maka guru dapat memotivasi
nstrinsik sebagai stimulan Ada beberapa cara yang dapat dilakukan seperti
member1 ulangan, member1 hadiah, member1 angka, memben pujian dan
sebagainya

Berdasarkan pemikiran diatas, jelaslah bahwa etode tanya jawab

mempunyat hubungan dengan motivasi belajar siswa

4 Al Qur’an dan Terjemahnya Departemen Agama



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

1. Populasi dan Sampel

Penelitian 11 dilaksanakan di  MI Tanwirul Qulub Balongdowo
Kepohbaru Bojonegoro yang memilik1 120 siswa, Oleh karena jumlah objek
penelitian yang akan diteliti terlalu banyak maka penelhitian akan dilakukan
dengan mengambil sampel yang akan mewakili populast “Untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dar1 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populas: Selanjutnya,
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau

lebih” !

“Sampel adalah jumlah tertentu yang mewakih suatu populasi, sedang
populasi adalah jumlah keseluruhan umt penehitian yang cin-cirinya dapat

diduga” 2

Tekmk sampling yang digunakan adalah teknik random sampling
yaitu “ karena di dalam pengambilan sampelnya, peneliti ‘mencampur’

subjek-subjek di1 dalam populas: sehingga semua subjek dianggap sama”™

Dar1 populast sebanyak 120 siswa akan diambil sebanyak 30 sebagai

anggota sampel atau 10 % Jumlah sampel 30 Siswa tersebut akan diambil

dar1 Kelas IV yang berjumlah 30 siswa sebagai sampel penelitian

'bid , hal 112
“ Lambang Tryono Suharko, Sosiologi 2, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta,
1998, hal 189
3 Suharsimi Arikunto, Op Cit, hal 111
27
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2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpukan data, penulis menggunakan

a) Observasi
Observas1 merupakan tehnik pengumpulan data yang melibatkan interaksi
sosial antara peneliti dan informan dalam suatu latar penelitian secara
sistematis, tanpa menampakkan dir1 sebaga penelitr,’ atau dengan terlibat
langsung .

b) Angket
Angket  adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dar1 responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang 1a ketahu ®
Sedangkan dalam penelitian 1n1 menggunakan jenis angket tertutup yaitu
sejumlah pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih 7

¢) Wawancara atau inferview

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikas: verbal,
jad1 semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informas,®
atau wawancara mendalam yakm pertemuan langsung secara
berulang-ulang antara peneliti dan informasi yang diarahkan pada

4 Masrukin, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, STAIN Kudus, hal 169

5 S Nasution, Op Cut, hal 107
¢ Suharsimi Arikunto, Op Cit, hal 140
7 Ibid, hal 141

8 Ibid, hal 13
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pemahaman pandangan informan dalam hal kehidupannya, yang
diungkapkan dengan kata-kata informan 1tu sendir1 °

d) Dokumenter

Dokumen dan Record di gunakan untuk keperluan penelitian, menurut

gubah Lincolin karena alasan-alasan yang dapat di pertanggung

jawabkan sepert1 berikut 1

1

Dokumen di1 pergunakan karena merupakan sumberdata yang
stabil kaya dan mendorong

2 Untuk Riset Kwalitatif sangat cocok sekali, karena sifatnya
yang alamiah sesuai dengan kontek lahir yang berada dalam
kontek

3 Sebagai bukti untuk pengujian

4 Dokumen dapat di car1 dan di1 ketemukan

5 Dokumen sifatnya tidak reaktif sehingga mudah di
ketemukan dengan kajian 1s1

6 Hasil pengkaj 1s1 akan membukakan kesempatan untuk lebih
memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang di selidiki *°

Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul penulis menggunakan

metode analisis data statistik Karena data yang penulis peroleh berupa angka,

yang masth bersifat kualitatif sehingga perlu diolah menjadi data yang

bersifat kuantitatif Langkah yang penulis lakukan melalu

9
10

Masrukin, Op Cur, hal 70
Lex J Moleong, metode penelitian kwalitatif (Bandung 1989) hal 161
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Analisis Pendahuluan

Dalam menganalisis pedahuluan 1m1 penulis akan mencantumkan nilai
angket tentang metode tanya jawab dan hubungannya dengan motivasi
belajar sejarah kebudayaan Islam pada siswa MI Tanwirul Qulub
Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro Adapun prosedur penilaian yang
penulis lakukan yaitu dengan member: bobot milai pada setiap item
pertanyaan yang telah dijawab oleh responden dengan kriteria yang
peulis tetapkan yaitu

1) Untuk pilthan jawaban a dengan skor 4

2) Untuk pilthan jawaban b dengan skor 3

3) Untuk pilihan jawaban ¢ dengan skor 2

4) Untuk pihihan jawaban d dengan skor 1

b Analisis Uji Hipotesa

Setelah mlai dikelompokkan ke dalam dua variabel (vanabel x
dan vanabel y), kemudian penulis menganalisis data tersebut dengan

menggunakan rumus product moment sebagai berikut
N2xy- %) Qy)
Xy =
\/ (NZx*- &0 (N£y*- y))

Keterangan

rxy  Koefisien korelas: antara x dan y

X Variabel x
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y Variabel y
N Jumlah sampel yang ditelit: '
¢ Analisis Lanjut

Langkah akhir dalam analisis data statistik 1m adalah mengun
hipotesa dengan jalan member: interpretast mlai r yang diperoleh dar
analisa obyektif dengan nilai r pada tabel korelasi product moment
Adapun prosedur yang ditempuh yaitu mencan df (derajat kebebasan)
dengan rumus N - nr (nr = jumlah variabel) lalu membandingkan
antara nila1 r obyektif (ro), dengan milai r pada tabel korelas: product
moment (rt), baik untuk taraf signifikas1 5 % atau 1 % sehingga
bilamana ro sama dengan atau lebih besar dar milai rt maka hasil
penelitian 1m adalah signifikan sehingga hipotesa yang penulis
kemukakan dapat diterima karena terbukti kebenarannya Namun bila
nila: ro lebih kecil dart nilai rt berart1 non signifikan, sehingga hipotesa

yang penulis kemukakan ditolak

11Anas Sudiyjono, Pengantar Statistik Pendidikan, PT Grafindo Persada, Jakarta, 2000,
hal 193



BAB IV
ANALISIS DATA TENTANG METODE TANYA JAWAB DAN
HUBUNGANNYA DENGAN MOTIVASI BELAJAR SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM PADA SISWA MI. TANWIRUL QULUB

BALONGDOWO KEPOHBARU BOJONEGORO

1. GAMBARAN UMUM
A. Sejarah Berdirinya

Pada tahun 1956 para ulama dan masyarakat Balongdowo
Kepohbaru merasa terpanggil untuk mendirikan Lembaga Pendidikan
Tingkat Dasar ' Para Ulama tersebut adalah
a) KH Abdul Rhosyid (alm)

b) KH Abdurrohman
¢) K Hasan Badn
d) Kyai Basyir (alm)

D1 bantu oleh pihak pemerintah Desa Balongdowo Kepohbaru
yaitu Kepala Desa Balongdowo Kepohbaru, maka berdirilah Madrasah
Ibtidaiyah Tanwirul Qulub Balongdowo Kepohbaru diatas tanah Wakaf
dart Bapak K H Abdul Rosyid Masrasah Ibtidaiyah Tanwirul Qulub
Balongdowo Kepohbaru keberadaannya amat dibutuhkan masyarakat

Karena pada saat 1tu belum ada Lembaga pendidikan tingkat dasar yang

! Hasil wawancara dengan Kepala MI Tanwirul Qulub Balongdowo Pada tanggal 22
Me1 2010

32
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setara dengan MI Kalaupun ada Madrasah itupun letaknya jauh dar1 Desa
Balongdowo Kepohbaru 2

Awal Berdirinya Masrasah Ibtidaiyah Tanwirul Qulub Balongdowo
Kepohbaru dibangun dengan dengan sangat sederhana yaitu bangunan
berupa bambu, sutelah berjalan beberapa tahun ada perubahan, bangunan
dig anti dengan kayu jati menghadap ke utra  Sekitar tahun 1970
madrasah 11 mengalami kerusakan yaitu roboh total, kemudian didirikan
lagi, dengan dibantu para warga masyarakat sekitar Namun arahnya
dibalik menghadap ke selatan “Kata Orang jawa Menghadap Ke Utara
Nymgkur Deso”  Karena posist Madrasa Disebelah Utara Desa
Balongdowo Kepohbaru

Pada tahun 1986 gedung Masrasah Ibtidaiyah Tanwirul Qulub
Balongdowo Kepohbaru Mendapat Bantuan dari1 pemerintah yaitu rehab,
anta ra lain membuat pondas1 Mengganti dinding papan dan sebagian atap
yang rusak

Masrasah Ibtidaiyah Tanwirul Qulub Balongdowo Banyak sekali
peningkatan, mulai dan gedung yang asalnya papan sekarang sudah
dinding yang permanent, siswa selalu meningkat jumlahnya, perluasan
bangunan, sarana, dan tenaga, serta kualitas pendidikanpun selalu
meningkat

Waktu berdirinya Masrasah Ibtidaiyah Tanwirul Qulub Balongdowo,

di1 wilayah kecamatan Kepohbaru hanya terdapat dua Madrasah, yaitu di

? Hasil Wawancara dengan Warga Sekitar MI Tanwirul Qulub Balongdowo pada
tanggal 22 Me1 2010
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Balongdowo dan di Kecamatan Sedangkan SD pada saat itu hanya ada
beberapa lembaga, jadi sangat mimm sekali Pada tahun 2010 Di
Kecamatan Kepohbaru ada 20 Madrasah dan 34 SD Khusus di desa
balongdowo terdapat satu Madrasah dan satu SD jad1 dalam pendidikan
cukup bersaing
. Letak Geografis Sekolah

Madrasah Ibtidaiyah Tanwirul Qulub Balongdowo Kepohbaru
terletak di Desa Balongdowo Kepohbaru Kecamatan Kepohbaru
Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur

Adapun batas-batas lokast Madrasah Ibtidatyah Tanwirul Qulub

Balongdowo Kepohbaru adalah sebagai berikut

- Sebelah Barat MTs-SA PP Hidayatul Muttaqin
- Sebelah Utara Masjid Baitul Ghofur Balongdowo Kepohbaru
- Sebelah Timur Lahan Pertaian Balongdowo Kepohbaru

- Sebelah Selatan Perumahan Desa Balongdowo Kepohbaru

Jadi secara singkat Madrasah Ibtidaryah Tanwirul Qulub
Balongdowo Kepohbaru berada di bagian paling Utara desa Balongdowo
Kepohbaru berdampingan dengan masjd Jami’ Baitul Ghofur, yang
berbatasan dengan Desa Turigede
. Struktur Orgamssasi Madrasah Ibtidaryah Tanwirul Qulub
Balongdowo Kepohbaru
Organisas1 yang penulis maksudkan adalah struktur Kepegawaian dan

hubunganya tugas serta tanggung jawab masing-masing individu atau
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perorangan Organisast merupakan hak yang sangat penting untuk
kelancaran, ketertiban dan kelangsungan suatu Lembaga pendidikan untuk
membina dan mengembangkan pendidikan dan pengajaran
Dengan pengorganisasian yang batk suatu lembaga akan dapat
mewujudkan bagian tugas kerja serta efesien kerja Adapun mengenai
struktur organisast di MADRASAH IBTIDAIYAH TANWIRUL QULUB

Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro adalah sebagai berikut

Fm————— 1 Kepala Sekolah
I
|
]
Komite sekolah
[ |
Pegawai / penjaga
Unit Perpustakaan ——
| L ! B
Guru Guru Guru Guru
Kelas | Kelas Il Kelas V B Inggns
Guru Guru Guru Guru
Kelas Il Kelas IV Kelas VI Olah Raga

Sumber Dikutip dar Struktur Organisasi Madrasah Ibtidatyah Tanwirul Qulub Balongdowo
Kepohbaru Tahun Ajaran 2009/2010 pada tanggal 22 Me1 2010Sumber



Keterangan
- Kepala sekolah

- Komaite sekolah

- Unit Perpustakaan

- Pegawai TU/ Penjaga Sekolah

M SHOLIHIN
Drs H MOH MARDJAN
NINGSIH HOTIMAH, SPd I

MUNANDARN Y AMa

- Daftar Wal1 Kelas
1 Kelas 1 ANA MUTHTI’AH,S PdI
2 KelasII ERNA KUSUMA ASTUTI
3 Kelas III NUR LAILA FITRIANA
4 Kelas IV MUNANDAR NURUL YAQIN
5 Kelas V ROHMANUL KHOIRLS Pd I
6 Kelas VI ABDUL JALIL,A Ma
- Guru Olah Raga ABDUL SAHAD,S,IP
TABEL I

Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Tanwirul QulubBalongdowo

36

Kepohbaru Bojonegoro
No Nama L/P Jabatan Pendidikan
1 | M Sholihin L Kepala Sekolah MA
2 | Abdul Jalil, A Ma L Guru D2
3 | Munandar Nurul Yaqin A Ma L Guru D2
4 | Rohmanul Khoiri, S Pd I L Guru SI
5 | Ana Muthr’ah, SPd I P Guru SI
6 | Nur Laila Fitnana P Guru MA
7 | Erna Kusuma Astutik P Guru MA
8 | Abdul Sahad,S IP L Guru Olahraga SI
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TABEL II

KEADAAN SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH TANWIRUL QULUB
Balongdowo Kepohbaru Tahun Ajaran 2009/2010

%

KELAS L P Jumlah

I 13 10 23

II 10 6 16

III 9 11 20

1\Y 15 15 30

\Y 5 10 15

VI 9 8 17
JUMLAH 67 54 121

Sumber  dikutip dar1 data keadaan siswa Kelas IV dan V MADRASAH
IBTIDAIYAH TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepohbaru tahun

2009/2010 pada tanggal 22 Me12010



38

TABEL III

Keadaan Sekolah dan Sarana Prasarana

3

No Nama Jumlah / Keterangan

1 | Gedung -

2 | Kelas S

3 | Ruang UKS -

4 | Ruang Kantor / Ruang Guru 1

5 | Ruang Tamu -

6 | Ruang Perpustakaan 1

7 | Ruang Urinoir / WC 1

8 | Mesin Ketik 1

9 | Perlengkapan Ruang belajar Lengkap
10 | Alat Olah Raga Lengkap
11 | Lapangan Olah Raga Luas
12 | Bangsal Kendaraan -

13 | Rumah Dinas / Mess Guru -

14 | Komputer 1

Keaktifan Belajar Bidang Studi PAI dan Keberhasilan Belajar Siswa.

Belajar bukanlah proses dalam kehampaan, artinya belajar adalah proses yang
tidak akan pernah sep1 dari berbagai aktivitas Tidak pernah terlihat orang
yang belajar tanpa melibatkan aktivitas raganya Apalagi bila aktivitas belajar
1tu berhubungan dengan masalah belajar menulis, mencatat, memandang,

membaca, mengingat, berfikir, latthan atay praktik
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Dalam belajar, seseorang tidak akan dapat menghindarkan dir1 dan sesuatu
situast  Situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan dilakukan dalam
rangkah belajar Bahkan situasi 1itulah yang mempengaruhi dan menentukan
aktivitas belajar apa yang dilakukan kemudian
Dengan kata lain belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh perubahan tingkah laku sehingga hasil dar1 pengalaman individu

dalam berinteraks: dengan lingkungannya menyangkut kogritif, afektif dan
pstkomotorik.

2. ANALISA DATA
Untuk lebih jelasnya akan penulis sajikan pemberian skor angket
untuk masing-masing responden pada tabel berikut

TABEL IV
HASIL NILAT ANGKET METODE TANYA JAWAB PADA SISWA
MADRASAH IBTIDATYAH TANWIRUL QULUB
BALONGDOWO KEPOHBARU TAHUN AJARAN 2009/2010

1

No Alternatif Jawaban Nilai
Jumlah
Responden| A | B | C | D | A | B | C | D
1 10 4 2 4 40 12 4 4 60
2 5 6 - 36 15 12 - 63
3 3 9 2 28 9 18 2 57
4 18 - 2 - 72 - 4 - 76
5 14 4 2 - 56 12 -+ - 72
6 11 6 3 1 44 18 6 1 69
7 10 5 5 - 40 15 10 - 65
8 10 5 3 - 40 15 10 - 64
9 14 4 1 1 56 12 2 1 71
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10 3] 4 |1 |2 | 521222 68
11 9 | 2 | 8 1 | 36 16 | 1 58
12 4| 3| 211 56 4 | 1 70
13 8 | 6 | 4 | 1 |32 |18] 8 |1 59
14 15| 3 1 1 | 60 2 1 72
15 5] 3 | 2] -1 60 4 | - 73
16 1n| 6 | 3 1 | 44 | 18] 6 | 1 69
17 15| 3 . 1 | 60 ’ 1 70
18 9| 2 |5 1 | 36 10 | 1 58
19 0] 3 | 5 | 2 | 40 10 | 1 57
20 5 011 | 3 1 |20 |33 6 | 1 60
21 s |11 ] 4 | 1 |20 ]33] 8|1 62
22 12| 5 1 | 2 | 48 [ 15] 2 | 2 67
23 8 | 6 | 4 | 2 |32 |18] 8 | 2 60
24 4| 3| 2] 1]s6 4 | 1 70
25 6| 2 | 2| - | 64 4 | - 74
26 15 3 | 2| - | 60 4 | - 73
27 1mn| s | 3 1 | 44 | 15] 6 | 1 66
28 10| 6 | 3 1 | 40 | 18| 6 | 1 65
29 s 11| 3 | 2 |20 (3] 6 | 2 61
30 10| 6 | 3 1 | 40 | 18| 6 | 1 64
TABEL V

HASIL NILAI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SEJARAH MADRASAH
IBTIDATYAH TANWIRUL QULUB
BALONGDOWO KEPOHBARU TAHUN AJARAN 2009/2010

No Alternatif Jawaban Nila: Jumla
Responden| A | B | C | D | A | B C D h
1 9 2 8 1 36 6 16 1 58
2 6 4 2 32 18 2 60
3 14 3 2 1 56 9 1 70
4 11 5 3 1 44 15 1 66
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s Tisl 2ol ol 3lel el -1 31 6 |
6 16 2 2 - 64 6 4 - 74
7 11 4 1 20 33 8 1 62
8 8 7 3 - 32 31 6 - 59
9 11 6 3 - 44 18 6 - 69
10 12 6 2 - 48 18 4 - 70
11 3 3 9 2 28 9 18 2 57
12 11 6 3 - 44 18 6 - 68
13 9 5 6 - 36 15 12 - 63
14 15 3 - 60 9 - 1 70
15 13 5 - 2 52 15 - 2 69
16 14 5 - 56 10 - 1 67
17 9 3 - 32 27 6 - 65
18 7 3 9 1 32 9 18 1 60
19 10 6 5 - 40 18 10 - 62
20 5 7 6 2 20 21 12 2 55
21 7 6 8 - 28 12 18 - 58
22 10 5 4 1 40 15 8 1 64
23 9 5 6 - 36 15 12 - 63
24 12 5 1 2 48 15 2 2 67
25 14 4 1 1 56 12 2 2 71
26 14 3 2 1 56 9 4 1 70
27 11 6 3 - 44 18 6 - 68
28 13 4 1 2 52 12 2 2 68
29 8 7 2 2 32 21 4 2 59
30 5 11 4 1 20 23 8 1 62

Dalam bab 11 akan penulis kemukakan analisis data yang diperoleh dan
hasil penelitian sebagaimana yang penulis cantumkan dalam tabel IV dan V
Dalam analisis 11 penulis kelompokkan menjadi tiga bagian yaitu analisis

pendahuluan, analisis uj1 hipotesa dan analisis lanjut
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Sedangkan untuk mengetahu1 tentang metode tanya jawab dan
hubungannya dengan motivas: belajar sejarah kebudayaan Islam pada siswa
MI TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro, penulis
menggunakan data yang bersifat kualitatif yang dalam pengolahannya di

kuantitatifkan

a. Anahisis Pendahuluan
Dalam analisis 1m dyelaskan tentang metode tanya jawab dan
hubungannya dengan motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam pada

distribusi frekuensi, selanjutnya dicari nilal subyek dan variabel tersebut

1 Tentang metode Tanya Jawab
Dalam hal im penulis member angket pada 30 responden dengan 20

pertanyaan, sselanjutnya menentukan milar nommasi dan lebar

Intervalnya Maka terlebih dahulu perlu dicart rangenya dengan rumus

sebagai  berikut

R=H-L+1I

Dimana R = Total Range
H = Highest Score (nilai tertinggi)
L = Lower Score (mila: terendah)

I = Bilangan Konstan '

Berdasarkan data pada tabel VI bab III di atas, maka diketahu nilai

tertinggi (H) =76 dan nilar terendah (L) = 57 Oleh karena 1tu dapat

1
Anas Sudyjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Grafindo Persada. Jak
2000, hal 49 . Jakarta
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dicar1 nila1 rangenya dengan menggunakan rumus R =H - L + |,

Sehingga R = 76 — 57 + 1 = 20 jad1 interval mlai (1) dican1 dengan

R 20
rumus 1=T=T=5

Atas dasar nila1 range tersebut kategori nilar metodenya jawab pada
sistwa MI TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepoharu Bojonegoro
sebagai berikut
- Nila1 72-76 kategor1 (A) baik sekal
- Nila1 67-71 kategon (B) baik
- Nila1 62-66 kategor (C) cukup
- Nila1 57-61 kategon (D) kurang
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut

TABEL VI
HASIL NOMINASI TENTANG METODE TANYA JAWAB PADA
SISWA MI. TANWIRUL QULUB BALONGDOWO
KEPOHARU BOJONEGORO

Z
&

Nominas: Kategon

60 D

63

ar

76

72

69

N N | WIRN -

65

64

71

O | o

68

[
(=)

Dlwim|aajw|»|» |00

58

i
et
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12 70 E
13 59 D
14 i A
15 73 A
16 69 B
17 70 B
18 58 D
19 57 D
20 60 D
21 62 &
22 67 B
23 60 B
24 70 B
235 74 A
26 73 A
27 66 G
28 65 C
29 61 D
30 64 &

Setelah diketahui nominasi dan ditentukan lebar intervalnya,
selanjutnya penulis sajikan tabel frekuens: mengenar metode tanya jawab
pada siswa MI TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepoharu

Bojonegoro
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TABEL VII
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI METODE TANYA JAWAB
DI MI. TANWIRUL QULUB BALONGDOWO

KEPOHARU BOJONEGORO
Kategon Knitena Interval Frekuens: | Prosentase
A Baik Sekal 72-176 6 20
B Baik 67-71 9 30
C Cukup 62 - 66 7 23,3
D Kurang 57-61 8 26,7
JUMLAH 30 100%

Darn hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa metode tanya
jawab pada sisswa MI TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepoharu
Bojonegoro sebagai berikut
- Kategor (A) baik sekali sebanyak 6 orang atau 20%

- Kategon (B) baik sebanyak 9 orang atau 30%
- Kategor (C) cukup sebanyak 7 orang atau 23,3%
- Kategor (D) kurang sebanyak 8 orang atau 26,7%

Maka hal 1m1 menunjukkan bahwa pelaksanaan metode tanya jawab
pada siswa MI TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepoharu Bojonegoro
tergolong pada kniteria baik yaitu 9 responden atau 30%

Untuk lebih jelasnya penulis kemukakan analisis berdasarkan item

angket tentang pelaksanaan metode tanya jawab pada siswa MI

TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepohbaru Bojonegoro sebagai

berikut
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1 Apakah dalam member1 pertanyaan guru kamu, kalimatnya sudah

tersusun dengan baik dar1 responden yang menjawab A sebanyak 19
responden atau 63,3%, yang menjawab B sebanyak 8 responden atau
26,6%, yang menjawab C sebanyak 3 responden atau 10% dan yang
menjawan D sebanyak 0 responden atau 0%

2 Apakah kamu dapat memahami pertanyaan dengan baik, dann 30
responden yang menjawab A sebanyak 18 responden atau 60%, yang
menjawab B sebanyak 8 responden atau 26,7% yang menjawab C
sebanyak 3 responden atau 10% yang menjawab D sebanyak 1
responden atau 3,3%

3 Apakah kamu dapat menyusun pertanyaan dengan baik, dan 30
responden yang menjawab A sebanyak 20 responden atau 66,7%,
yang menjawab B sebanyak 6 responden atau 20%, yang menjawab C
sebanyak 4 responden aatau 13,3% yang menjawab D sebanyak 0
responden atau 0%

4 Dalam membuat pertanyaan, apakah pertanyaan kamu dapat dipahami
dan dimengerti oleh guru, dan 30 responden yang menjawab A
sebanyak 14 responden atau 46,7%, yang menjawab B sebanyak 11
responden atau 36,7%, yang menjawab C sebanyak 5 responden atau
16,7% yang menjawab D sebanyak 0 responden atau 0%

5 Dalam membuat pertanyaan, apakah pertanyaan kamu dapat dimengerti
dan dipahami oleh temanmu, dann 30 responden yang menjawab A

sebanyak 14 responden atau 46,7%, yang menjawab B sebanyak
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10responden atau 33,3%, yang menjawab C sebanyak 6 responden
atau 20% yang menjawab D sebanyak 0 responden atau 0%

6 Dalam bertanya apakah pertanyaan kamu sudah benar, dan 30
responden yang menjawab A sebanyak 16 responden atau 53,3%,
yang menjawab B sebanyak 9 responden atau 30%, yang menjawab C
sebanyak 5 responden atau 16,7% yang menjawab D sebanyak 0
responden atau 0%

7 Apakah kamu dapat menjawab pertanyaan dengan benar, dan 30
responden yang menjawab A sebanyak 12 responden atau 40%, yang
menjawab B sebanyak 11 responden atau 36,7%, yang menjawab C
sebanyak 6 responden atau 20% yang menjawab D sebanyak 1
responden atau 3,3%

8 Apakah kamu dapat bertanya dengan benar, dar1 30 responden yang
menjawab A sebanyak 16 responden atau 53,3%, yang menjawab B
sebanyak 7 responden atau 23,3%, yang menjawab C sebanyak 7
responden atau 23,3% yang menjawab D sebanyak 0 responden atau
0%

9 Apakah dalam bertanya kamu mengacungkan tangan terlebih dahulu,
dann 30 responden yang menjawab A sebanyak 19 responden atau
63,3%, yang menjawab B sebanyak 4 responden atau 13,3%, yang
menjawab C sebanyak 7 responden atau 23,3% yang menjawab D

sebanyak 0 responden atau 0%
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Apakah guru kamu dapat menjawab pertanyaan dengan benar, dar1 30
responden yang menjawab A sebanyak 19 responden atau 63,3%,
yang menjawab B sebanyak 7 responden atau 23,3%, yang menjawab
C sebanyak 3 responden atau 10% yang menjawab D sebanyak 1
responden atau 3,3%
Apakah kamu mengert: apa yang kamu tanyakan, dan 30 responden
yang menjawab A sebanyak 14 responden atau 46,7%, yang
menjawab B sebanyak 8 responden atau 26,7%, yang menjawab C
sebanyak 6 responden atau 20% yang menjawab D sebanyak 2
responden atau 6,7%
Apakah kamu bertanya asal tanya, dar1 30 responden yang menjawab
A sebanyak 12 responden atau 40%, yang menjawab B sebanyak 4
responden atau 13,3%, yang menjawab C sebanyak 2 responden atau
6,6% yang menjawab D sebanyak 12 responden atau 40%
Apakah kamu mempunyai pertanyaan setelah maten pelajaran selesax,
dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak 17 responden atau
56,7%, yang menjawab B sebanyak 8 responden atau 26,7%, yang
menjawab C sebanyak 4 responden atau 13,3% yang menjawab D
sebanyak 1responden atau 3,3%
Apakah kamu bertanya sesuair mater1 pelajaran, dari 30 responden
yang menjawab A sebanyak 18 responden atau 60%, yang menjawab

B sebanyak 5 responden atau 16,7%, yang menjawab C sebanyak 3
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responden atau 10% yang menjawab D sebanyak 4 responden atau
13,3%

Apakah pertanyaanmu selalu dijawab gurumu dengan baik, dan 30
responden yang menjawab A sebanyak 15 responden atau 50%, yang
menjawab B sebanyak 10 responden atau 33,3%, yang menjawab C
sebanyak 4 responden atau 13,3% yang menjawab D sebanyak 1
responden atau 3,3%

Apakah pertanyaan kamu diyjawab gurumu sesuair dengan pertanyaan,
dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak 18 responden atau
60%, yang menjawab B sebanyak 4 responden atau 13,3%, yang
menjawab C sebanyak 5 responden atau 16,7% yang menjawab D
sebanyak 3 responden atau 10%

Apakah kamu bertanya pada setiap ada masalah, dar1 30 responden
yang menjawab A sebanyak 16 responden atau 53,3%, yang
menjawab B sebanyak 7 responden atau 23,3%, yang menjawab C

sebanyak 6 responden atau 20% yang menjawab D sebanyak 1

responden atau 3,3%

Apakah kamu bertanya pada suatu yang tidak jelas pada maten
pelajaran, dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak 19
responden atau 63,3%, yang menjawab B sebanyak 7 responden atau
23,3%, yang menjawab C sebanyak 3 responden atau 10% yang

menjawab D sebanyak 1 responden atau 3,3%
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19 Apakah kamu bertanya pada suatu masalah yang sudah jelas, dar1 30
responden yang menjawab A sebanyak 14 responden atau 46,7%,
yang menjawab B sebanyak 6 responden atau 20%, yang menjawab C
sebanyak 8 responden atau 26,7% yang menjawab D sebanyak 2
responden atau 6,7%

20 Apakah kamu bertanya pada setiap pelajaran, dar1 30 responden yang
menjawab A sebanyak 13 responden atau 43,3%, yang menjawab B
sebanyak 8 responden atau 26,7%, yang menjawab C sebanyak 9
responden atau 30% yang menjawab D sebanyak O responden atau
0%

2. Tentang Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam
Dalam hal 1n1 penulis member1 angket pada 30 responden dengan 20
pertanyaan, selanjutnya menentukan nilai nominasi dan lebar intervalnya,

maka terlebih dahulu perlu dicar1 rangenya dengan rumus sebagai berikut

R=H-L+1
Dimana R =Total Range
H = Highest Score (nila1 tertinggi)
L = Lower Score (nila1 terendah)

1 = Bilangan konstan

Berdasarkan data pada tabel VII bab III di atas maka diketahui nilai

tertingg1 (H) = 74 dan nila1 terendah (L) = 55, oleh karena 1tu dapat dicari
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R=H-L + 1 sehingga R = 74 — 55 + 1 = 20 jad1 intervalnya mlai (1)
dicar1 dengan rumus 1 =1:-= 24—0= 5

Atas dasar nilai range tersebut kategori nila1 motivas: balajar sejarah
kebudayaan Islam pada siswa MTs Miftahul Ma’anf Kaliwungu Kudus
sebagai berikut
- Nila1 70-74 kategon (A) Baik sekali
- Nila1 65-69 kategon (B) Baik
- Nila1 60-64 kategor1 (C) Cukup
- Nila1 55-59 kategor1 (D) Kurang

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dar tabel berikut

TABEL VIII
HASIL NOMINASI TENTANG MOTIVASI BELAJAR SKI PADA
SISWA MI TANWIRUL QULUB BALONGDOWO
KEPOHBARU BOJONEGORO

2
©

Nominasi Kategon

56 D
60
70
66
69
74
62
39
69
70
37

O 0 9 N L AW -

-
o

O @ woao» wm > 0
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12 68 B
13 63 C
et il A
15 69 B
16 67 B
17 63 C
18 60 C
19 62 C
20 55 D
21 58 D
22 64 C
23 63 C
24 67 B
25 61 C
26 70 A
27 68 B
28 68 B
29 59 D
30 62 @

Setelah diketahur nominasi dan ditentukan lebar intervalnya,

selanjutnya penulis sajikan tabel distribus frekuensi mengenair motivasi

balajar SKI pada siswa MI TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepoharu

Bojonegoro sebagat barikut
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI MOTIVASI BELAJAR SKI
PADA SISWA MI TANWIRUL QULUB BALONGDOWO

KEPOHBARU BOJONEGORO
Kategon Kritena Interval Frekuensi Prosentase
A Baik Sekali 70-74 3 16,7%
B Baik 65 - 69 9 30%
C Cukup 60 — 64 10 33,3%
D Kurang 55-59 6 20%
JUMLAH 30 100%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahu1 bahwa motivasi belajar

sejarah kebudayaan Islam pada siswa MI TANWIRUL QULUB

Balongdowo Kepoharu Bojonegoro sebagi berikut

- Kategori (A) Baik sekal1 sebanyak 5 orang atau 16,7%

- Kategorn (B) Baik sebanyak 9 orang atau 30%

- Kategor1 (C) Cukup sebanyak 10 orang atau 33,3 %

- Kategon (D) Kurang sebanyak 6 orang atau 20%

Maka hal mi menunjukkan bahwa motivasi belajar sejarah

kebudayaan Islam pada siswa MI TANWIRUL QULUB Balongdowo

Kepoharu Bojonegoro tergolong cukup yaitu 10 responden atau 33,3%

Untuk lebih jelasnya penulis kemukakan analisis berdasarkan item

angket tentang motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam pada siswa MI

TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepoharu Bojonegoro sebagai berikut
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Jika mengalami kesulitan belajar atau kurang faham dalam pelajaran
apakah kamu menanyakan kepada gurumu, dart 30 responden yang
menjawab A sebanyak 16 atau 53,3%, yang menjawab B sebanyak
10atau 33,3%, yang menjawab C sebanyak 4 atau 13,3%, yang

menjawab D sebanyak 0 atau 0%

Apabila  guru  menerangkan  pelajaran = apakah = kamu
memperhatikannya, dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak 15
atau 50%, yang menjawab B sebanyak 9 atau 30%, yang menjawab C
sebanyak 5 atau 16,6%, yang menjawab D sebanyak 1 atau 3,3%
Setiap pelajaran sejarah kebudayaan Islam apakah kamu mengikuti
dengan baik, dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak 16 atau
53%, yang menjawab B sebanyak 11 atau 36,3%, yang menjawab C
sebanyak 3 atau 10%, yang menjawab D sebanyak 0 atau 0%

Apakah kamu memahami pelajaran sejarah kebudayaan Islam yang
diberikan oleh gurumu, dar 30 responden yang menjawab A sebanyak
10 atau 33,3%, yang menjawab B sebanyak 12 atau 40%, yang
menjawab C sebanyak 8 atau 10%, yang menjawab D sebanyak 0 atau
0%

Apakah penjelasan guru kamu dapat dipahami oleh semua temanmu,
dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak 14 atau 46,6%, yang
menjawab B sebanyak 10 atau 33,3%, yang menjawab C sebanyak 6

atau 20%, yang menjawab D sebanyak 0 atau 0%
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Sebelum pelajaran dimulai apakah kamu mempersiapkan pelajaran
yang akan diajarkan, dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak
20 atau 66,7%, yang menjawab B sebanyak 5 atau 16,6%, yang
menjawab C sebanyak 4 atau 13,3%, yang menjawab D sebanyak 1
atau 3,3%
Apakah kamu mencatat pelajaran yang disampaikan oleh gurumu, dan
30 responden yang menjawab A sebanyak 14 atau 46,7%, yang
menjawab B sebanyak 7 atau 23,3%, yang menjawab C sebanyak 9
atau 30%, yang menjawab D sebanyak 0 atau 0%
Apakah kamu mempunyai buku catatan setiap pelajaran, dan 30
responden yang menjawab A sebanyak 10 atau 33,3%, yang
menjawab B sebanyak 14 atau 46,7%, yang menjawab C sebanyak 5
atau 16,6%, yang menjawab D sebanyak 1 atau 3,3%
Apakah kamu paham pelajaran yang kamu catat, dar1 30 responden
yang menjawab A sebanyak 15 atau 50%, yang menjawab B sebanyak
8 atau 26,6%, yang menjawab C sebanyak 6 atau 6,20%, yang
menjawab D sebanyak 1 atau 3,3%
Apakah kamu selalu mengerjakan setiap ada tugas dar1 gurumu, dan
30 responden yang menjawab A sebanyak 15 atau 50%, yang
menjawab B sebanyak 6 atau 20%, yang menjawab C sebanyak 8 atau
26,6%, yang menjawab D sebanyak 1 atau 3,3%
Jika ada pelajaran kosong apakah kamu gunakan belajar, dar1 30

responden yang menjawab A sebanyak 17 atau 56,7%, yang
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menjawab B sebanyak 7 atau 23,3%, yang menjawab C sebanyak 6
atau 20%, yang menjawab D sebanyak 1 atau 3,3%
Ketika pelajaran efektif apakah kamu pernah membolos, dar1 30
responden yang menjawab A sebanyak 12 atau 40%, yang menjawab
B sebanyak 11 atau 36,7%, yang menjawab C sebanyak 6 atau 20%,
yang menjawab D sebanyak 1 atau 3,3%
Seringkah kamu membaca buku-buku perpustakaan, baik pelajaran
atau buku umum di sekolah, dar1 30 responden yang menjawab A
sebanyak 20 atau 66,7%, yang menjawab B sebanyak 5 atau 16,7%,
yang menjawab C sebanyak 3 atau 10%, yang menjawab D sebanyak
2 atau 6,6%
Apakah setiap harn kamu mempersiapkan pelajaran untuk besok, dar
30 responden yang menjawab A sebanyak 22 atau 73,3%, yang
menjawab B sebanyak 6 atau 20%, yang menjawab C sebanyak 2 atau
10%, yang menjawab D sebanyak 0 atau 0%
Apakah setiap har1 kamu belajar di rumah, dar1 30 responden yang
menjawab A sebanyak 16 atau 53%, yang menjawab B sebanyak 9
atau 30%, yang menjawab C sebanyak 5 atau 16,6%, yang menjawab
D sebanyak 0 atau 0%
Jika kamu menghadap: ujian/ ulangan apakah kamu menambah jam
belajar, dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak 19 atau 63,3%,
yang menjawab B sebanyak 4 atau 13,3%, yang menjawab C sebanyak

5 atau 16,6%, yang menjawab D sebanyak 2 atau 6,6%
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17 Apabila ada pekerjaan rumah apakah kamu selalu mengenakan di
rumah, dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak 11 atau 36,7%,
yang menjawab B sebanyak 9 atau 30%, yang menjawab C sebanyak 6
atau 20%, yang menjawab D sebanyak 4 atau 13,3%

18 Apabila ada pekerjaan rumah apakah kamu kerjakan sendiri, dar1 30
responden yang menjawab A sebanyak 17 atau 56,6%, yang
menjawab B sebanyak S atau 16,7%, yang menjawab C sebanyak 7
atau 23,3%, yang menjawab D sebanyak 1 atau 3,3%

19 Apakah kamu bisa meringkas mater1 pelajaran yang diberikan gurumu
d1 rumah, dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak 14 atau
46,6%, yang menjawab B sebanyak 5 atau 16,7%, yang menjawab C
sebanyak 5 atau 16,6%, yang menjawab D sebanyak 6 atau 20%

20 Apakah kamu mengulang kembali pelajaran yang diberikan gurumu di
rumah, dar1 30 responden yang menjawab A sebanyak 13 atau 43,3%,
yang menjawab B sebanyak 8 atau 26,7%, yang menjawab C sebanyak

9 atau 30%, yang menjawab D sebanyak 0 atau 0%

B. Analisa Up Hipotesa

TIntul mamhnlbtilan ada tidalnva Lbarelact Aan Aditearima tidalbnva
ULILUN LUVALMUUMAUNGLIL QUG UUUARILY ¢ DULVIGOL WGl VWL ILIG UMGRLLy o

hipotesis yang diajukan dalam skripst 11, maka dibuktikan dengan mencari
nmila1 koefisens:1 korelas1 antara variabel metode tanya jawab (variabel x)
dengan variabel motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam (variabel y)

dalam hal 11 penulis menggunakan rumus product moment
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Dalam pembuktian i1 pada pada taraf awal dibuat tabel kerja korelasi

guna mencari sigma X, sigma y, sigma x’, sigma y* dan sigma xy
Adapun tabel kerja koefisien korelas1 antara variabel x dan vanabel y

dapat dilihat pada tabel berikut 1m

TABEL X
TABEL KERJA KOEFISIENSI KORELASI VARIABEL METODE

TANVA TAWAD 7V MDA AN ‘7ADIADIJ‘I’ AMNATIVACT DET ATAD QV'
1AINIAJAVYVYVAD (A) DLIYUAIY VARNADLL VIV 11V AJL DLLAJARN D

(Y) PADA

SISWA MI. TANWIRUL QULUB BALONGDOWO KEPOHBARU

BOJONEGORO

No X y x y2 Xy
1 60 58 3600 3364 3480
2 63 60 3969 3600 3780
3 57 70 3249 4900 3990
4 76 66 5776 4356 5016
5 72 69 5184 4761 4968
6 69 74 4761 5476 5106
7 65 62 4225 3844 4030
8 64 59 4096 3481 3776
9 N 69 3041 4761 4899
10 68 70 4624 4900 4760
11 58 57 3364 3249 3306
12 70 68 4900 4624 4760
13 59 63 3481 3969 3717
14 72 70 5184 4900 5040
15 73 69 5329 4761 5037
16 69 67 4761 4489 4623
17 70 65 4900 4235 4550
18 58 60 3364 3600 3480
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19 57 62 3249 3844 3534
20 60 55 3600 3025 3300
21 62 58 3844 3364 3596
22 67 64 4489 4096 4288
23 60 63 3600 3969 3780
24 70 67 4900 4489 4690
25 74 71 5476 5041 5254
26 73 70 5329 4900 5110
27 66 68 4356 4624 4480
28 65 68 4225 4624 4420
29 61 59 3721 3481 3599
30 64 62 4096 3844 3968
IN=30| IX=1973| TY = 1943 [£ X*=130693|X Y*>= 126561 | T XY =12834

Setelah tabel koefisien korelasi antara variabel X dengan vanabel Y
diketahw hasilnya, maka langkah selanjutnya adalah memasukkan ke dalam

rumus product momen untuk mencari rxy yaitu

Diketahm1 N =30

X =1973
Y =1943
X2 =130693
Y2 =126561
XY =128345

Kemudian dann jumlah tersebut dimasukkan ke dalam rumus product

moment sebagai berikut
N2XY- X)) QY)

Xy =
\/ (NZX* - €Y)* ) [(NZX* - V) )
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30128345 -1973 1943

\/ (30 130693 —3892729) (30 126561 —3775249)

3850350 - 3833539

\\J//(392O790——3892729) (3796830 — 3775249 )

16811

\[ 28061 21581

16811

[ 605584441
V

16811

24608,62534

0,68313446069

C Analisa Lanjut
Setelah r (koefisien korelasi) dar1 variabel x dan varnabel y diketahu,
selanjutnya adalah mengkonsultasi dengan milai r product moment untuk
diketahu1 signifikasinya dan untuk mengetahwi apakah hipotesa yang diajukan
dapat diterima atau tidak Hal im disebabkan apabila ro yang kita peroleh
sama dengan atau lebih besar dar1 pada rt, maka mlai r yang telah kita peroleh

1tu signifikan
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Untuk mengetahui, apakah nilai “r” yang telah diperoleh signifikan atau

non signifikan, maka terlebih dahulu mencar1 df-nya Df =N -Nr=30-2 =

28, dalam tabel kita ketahu1 df sebesar 28, diperoleh “r” tabel (rt) pada

signifikans1 5% sebesar 0,361 sedangkan pada taraf sigmfikans: 1% sebesar

0,463 Ternyata ro = 0,683 adalah lebith besar dan rt, baik pada taraf
signifikans1 5% maupun taraf sigmfikansi 1%

Dengan demikian berarti hipotesa yang berbuny: “ada hubungan yang

signifikan antara metode tanya jawab dan motivasi belajar sejarah kebudayaan

Islam pada siswa MI TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepohbaru

Bojonegoro dapat diterima kebenarannya



BAB Y

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian dan menganalisis data yang telah

terkumpul, maka diambil kesimpulan sebagai berikut

1

Pelaksanaan metode tanya jawab pada siswa Kelas IV dt MI TANWIRUL
QULUB Balongdowo Kepoharu Bojonegorodalam kategori baik (30%),
cukup (23,3%), kurang (26,7%) dan baik sekal1 (20%),

Tingkat motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam pada siswa Kelas IV di
MI TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepoharu Bojonegoro termasuk
kategor1 cukup (33,3%), baik (30%), kurang (20%) dan baik sekali
(16,7%)

Metode tanya jawab mempunyair hubungan yang positif dengan motivasi
belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa Kelas IV di MI
TANWIRUL QULUB Balongdowo Kepoharu Bojonegoro, setelah
dibuktikan melalu1 uj1 hipotesis menunjukkan adanya signifikansi, baik
5% maupun 1% Taraf signifikan 1% diperoleh 0,463, sedangkan para
taraf sigmfikans1 5% sebesar 0,361 Ternyata ro = 0,673 > rt Dengan

demikian hipotesa sebagaimana di atas dapat diterima kebenarannya

62
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B. Saran-saran
Demi untuk meningkatkan motivas: belajar siswa dalam pelajaran

sejarah Kebudayaan Islam di MI TANWIRUL QULUB Balongdowo

Kepoharu Bojonegoro, maka penulis menyampatkan saran-saran

1 Untuk meningkatkan profesi sebagai guru pendidikan agama hendaknya
diusahakan untuk menambah pengetahuan di dalam metodologi
pengajaran pendidikan agama Islam khususnya pendidikan SKI baik
melalu1 buku-buku yang relevan maupun melalu1 penataran-penataran

2 Hendaknya guru pendidikan agama Islam khususnya pelajaran SKI dalam
menyampaikan tidak memakar metode ceramah saja tetapt diselingi
dengan metode yang lain

3 Hendaknya bagi pihak sekolah berusaha untuk lebih melengkap: sarana
dan prasarana dem1 menunjang program pendidikan khususnya pendidikan
sejarah kebudayaan Islam seperti menambah jumlah buku-buku
perpustakaan, laboratorium dan lain sebagainya

4 Pelayanan program bimbingan dan penyuluhan agar lebih ditingkatkan

sebab barangkali ketidakberhasilan siswa dalam penguasaan pendidikan

agama Islam dipengaruhi oleh problem yang sifatnya intern
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C. Kata Penutup

Dengan memanjatkan puj syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayahnya kepada penulis sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang sangat sederhana mm Penulis menyadan
pasti ada kekurangan dalam penyusunan skripst 1 Oleh karena 1tu segala
sarana dan petunjuk dar semua pihak, terutama dar1 bapak dan ibu dosen
sangat penulis harapkan dem: perbaikan selanjutnya

Akhirnya semoga skripsi im1 bermanfaat, khususnya bagi penulis sendiri,
umumnya bagi para pembaca dan semoga Allah SWT menyertai setiap

langkah-langkah kita menuju kesuksesan, amien ya robbal alamin
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ANGKET

METODE TANYA JAWAB

Nama

Kelas

A.

=

Petunjuk Pengisian

1 Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pilthan anda

2 Benlah tanda silang (X) nada 1awaban a b ¢ dan d vang kamm anggan
paling benar, pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dan tentukan
kebenarannya

3 Kejuuaran anda sangat membantu memudahkan dalam penelitian

Guru benar benar mengetahui bagaimana membuat kami menjad:
antusias metode pembelajaran mater1 11

a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuju
2 Hal-hal yang saya pelajari dalam metode 1m akan bermanfaat bagi saya

a Sangatsetwyu b Setuu ¢ Raguragu d Tidak setyyu
3 Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam metode 1m

a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuyju
4  Metode 1 kurang menarik bagi saya

a Sangatsetyyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuju
5  Guru membuat mater1 pelajaran im1 menjadi penting

a. Sangatsetuyju b Setuyu ¢ Raguragu d Tidak setuju

6 Saya perlu beruntung agar mendapat mlar yang baik dalam
pembelajaran 1n1

a Sangatsetuyju b Setyu ¢ Raguragu d Tidak setyu
7  Saya harus bekarja sangat keras agar berhasil dalam pembelajaran 1m

a Sangatsetuyju b Setuju ¢ Raguragn d Tidak setuyju
8  Metode 11 membuat suasana menjadi tegang apabila membangun suatu

pengertian

a Sangatsetyyu b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuju
9  Metode pembelajaran 1n1 terlalu sulit bag: saya

a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setyu

10 Apakah saya akan berhasil/tidak berhasil dalam metode pembelajaran
n1, hal 1tu tergantung pada saya

a Sangatsetyyu b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setwu
11 Saya merasa bahwa metode pembelajaran 11 memberikan banyak
kepuasan kepada saya

a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuju
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14

15

16
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18

19

20

Dalam metode pembelajaran 1ni, saya mencoba menentukan standar
keberhasilan yang sempurna
a. Sangat setuyju b Setwu ¢ Raguragu d Tidak setuyju

Siswa di dalam metode pembelajaran 11 tampak rasa ingin tahunya
terhadap mater pelajaran

a Sangatsetyju b Setuu ¢ Raguragu d Tidak setuju
Saya senang bekerja dalam metode pembelajaran 1m
a Sangatsetyyu b Setuyu ¢ Raguragu d Tidak setuyju

Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak oleh pertanyaan yang
dikemukakan oleh guru pada metode pembelajaran 1m

a Sangatsetyju b Setwu ¢ Raguragu d Tidak setwu
Sulit untuk memprediks1 berapa nilai yang akan diberikan oleh guru
untuk tugas-tugas yang diberikan kepada saya

a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuyju

Saya merasa puas dengan apa yang saya peroleh darmn metode
pembelajaran 11

a Sangatsetyyu b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setyju
Is1 metode pembelajaran 1m1 sesuai dengan harapan dan tujuan saya
a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuju

Dalam metode 1m guru melakukan hal-hal yang tidak lazim dan
menakjubkan yang menarik

a Sangatsetyyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuju
Para siswa berperan aktif di dalam metode pembelajaran

a Sangat setwyu b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuju



Nama

Kelas

ANGKET

MOTIVASI BELAJAR SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

A Petunjuk Pengisian
1 Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihan anda
2 Benlah tanda silang (X) pada jawaban a, b, ¢, dan d yang kamu anggap

paling benar, pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dan tentukan
kebenarannya

3 Kejujuaran anda sangat membantu memudahkan dalam penelitian

B. Pertanyataan

1

N

Pertama kali melihat pembelajaran 11, saya percaya bahwa
pembelajaran 1m1 mudah bagi saya

a Sangatsetyyu b Setuyu ¢ Raguragu d Tidak setuyju
Pada awal pembelajaran, ada sesuatu yang menarik bagi saya
a Sangatsetyju b Setyu ¢ Raguragu d Tidak setyu

Mater1 pembelajaran 1n1 lebih sulit dipahami daripada yang saya
harapkan

a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuju
Menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran i1 membuat saya
merasa puas terhadaphasil yang telah saya capai

a Sangatsetyyu b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuyju
Jelas bagi saya bagaimana hubungan mater1 pembelajaran 1m1 dengan
apa yang telah saya ketahw

a Sangatsetyyu b Setyu ¢ Raguragu d Tidak setyu
Metode nembelmaran 1m sangat menank nerhatian

a Sangatsetyyu b Setuyu ¢ Raguragu d Tidak setuyju
Pembelajaran 1m sangat abstrak sehingga sulit bagi saya untuk tetap
mempertahankan perhatian saya

a Sangatsetyyju b Setuyu ¢ Raguragu d Tidak setuju

Selag: saya bekerja pada pembelajaran 1n1, saya percaya bahwa saya
dapat mempelajari 1sinya
a Sangatsetyyu b Setyu ¢ Raguragu d Tidak setuyju

Metode pembelajaran 1m kering dan tidak menarik
a Sangatsetyyu b Setuyu ¢ Raguragu d Tidak setuyu
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Is1 pembelajaran 11 sesuar dengan minat saya

a Sangatsetyju b Setuu ¢ Raguragu d Tidak setwu
Tnoac-tnoac latthan nada nemhelaiaran in1 terlalin anlit

& hoac-oss Athan Dans pentaiaran N eRa S8

a Sangatsetyyu b Setuyju ¢ Raguragu d Tidak setuju
Pada pembelajaran 11 ada hal-hal yang merangsang rasa ingin tahu
saya

a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuyju
Saya benar-benar senang mempelajar1 pembelajaran 1n1

a Sangatsetyyu b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuju

Jumlah pengulangan pada pembelajaran im1 kadang-kadang
membosankan saya

a Sangatsetyju b Setuu ¢ Raguragu d Tidak setuyju
Saya telah mempelajan sesuatu yang sangat menarik dan tak terduga
sebelumnya

a Sangatsetyyu b Setyu ¢ Raguragu d Tidak setuju

Setelah mengikut: pembelajaran 1n1 beberapa saat, saya percaya bahwa
saya akan berhasil dalam tes

a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuyju
Kalimat umpan balik setelah latithan, atau komentar-komentar lain pada
pembelajaran 1n1, membuat saya merasa mendapat penghargaan bagi
upaya saya

a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setuju
Saya dapat menghubungkan 1s1 pembelajaran i1 dengan hal-hal yang
telah saya lihat, saya lakukan, atau saya pikirkan didalam kehidupan
sehari-har

a Sangatsetwyu b Setuyu ¢ Raguragu d Tidak setuju
Saya merasa bahagia menyelesaikan dengan berhasil pembelajaran 1n1
a Sangat cehiim h Setim ¢ Raon raon d Tidak <etiim

hatliateam — haddiadeden hoad ¥ EEEEy W » anpMAND Y it anialiatdhdad had
Suatu hal yang sangat menyenangkan mempelajar1 pembelajaran yang
dirancang dengan baik

a Sangatsetyju b Setuju ¢ Raguragu d Tidak setyu
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